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ABSTRAK 

 

Kecemasan pada ibu menopause memiliki gejala-gejala yang sama dengan gejala-gejala 

yang dialami oleh setiap orang, namun objek yang menyebabkan kecemasan antara ibu 

rumah tangga dan ibu yang bekerja diluar rumah. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk 

mengetahui perbedaan antara tingkat kecemasan ibu rumah tangga dengan ibu yang 

bekerja diluar rumah dalam menghadapi menopause di Dusun Mojosari Desa Ngenep 

Kecematan Karangploso Kabupaten Malang. Desain penelitian ini menggunakan jenis 

correlation dengan metode pendekatan cross sectional. Populasinya adalah ibu menopause 

di Dusun Mojosari Desa Ngenep Kecematan Karangploso Kabupaten Malang yang 

berjumlah 84 orang. Sampel dalam penelitian ini sebanyak 20 orang. Pengambilan sampel 

menggunakan porposive sampling. Data yang diperoleh dianalisis dengan menggunakan 

Uji Statistik mann-whitney test dengan derajat kemaknaan (0,05). Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa tingkat kecemasan ibu pekerja yang mengalami menopause di Dusun 

Mojosari Desa Ngenep Kecamatan Karangploso yang masuk kategori tidak cemas 

sebanyak 8 orang (80%), sedangkan pada ibu rumah tangga sebanyak 7 orang (70%) 

termasuk kategori kecemasan sedang. Hasil analisis bivariat menunjukan pvalue sebesar 0,02 

= pvalue< 0,05. Artinya terdapat perbedaan antara tingkat kecemasan ibu rumah tangga dan 

ibu pekerjadi  Dusun Mojosari Desa Ngenep Kecamatan Karangploso Kabupaten Malang. 

 

Kata kunci : Ibu Bekerja, Ibu Rumah Tangga, Kecemasan, Menopause 
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ANXIETY LEVEL DIFFERENCES BETWEEN THE HOUSEWIFE AND MOTHER 

OF WORK OUTSIDE HOME IN DEALING WITH MENOPAUSE IN VILLAGE 

NGENEP DUSUN MOJOSARI KECEMATAN KARANGPLOSO MALANG  

 

 

ABSTRACT 

 

Anxiety in menopause phasehas similarsymptomsto the symptoms experienced by everyone. 

But the object that causes the anxiety is different between housewives and working 

mothers. The purpose of this study was to determine the difference of anxiety level between 

housewives and working mothers to face menopause phase in Dusun Mojosari Desa 

Ngenep Kecematan Karangploso Kabupaten Malang.Correlation research with cross 

sectional method was used in this research. The populations were 84 persons, consist of 

housewives and working mother who undergo menopause phase in Dusun Mojosari Desa 

Ngenep Kecematan Karangploso Kabupaten Malang. The sample were 20 persons. The 

statistic test was used in this research was mann-whitney test with p value 0,05. The result 

showed that most of working mother (8 samples) included in not anxiety category (80%), 

and housewives showed that 7 samples (70%) included in medium anxiety. Bivariate 

analysis indicated that p value is 0,02 (<0,05), its mean that there was difference of 

anxiety level between housewives and working mothers to face menopause phase in Dusun 

Mojosari Desa Ngenep Kecematan Karangploso Kabupaten Malang 

 

Keywords: Anxiety, Housewives, Menopause, Working Mothers 

 

PENDAHULUAN 

 

Menopause merupakan suatu 

proses peralihan dari masa produktif 

menuju perlahan-lahan ke masa 

nonproduktifyang disebabkan 

berkurangnya hormonestrogen dan 

progesterone. Menopause yang terjadi 

pada lansia, biasanya diikuti dengan 

berbagai gejolak meliputi aspek fisik 

maupun psikologis yang juga dapat 

mempengaruhi berbagai aspek kehidupan 

dari lansia tersebut. Webster's Ninth New 

Collection mendefinisikan menopause 

sebagai periode berhentinyahaid secara 

alamiah yang biasanya terjadi antara usia 

45 dan 50 (Lestary, 2010). 

Secara alami seorang wanita yang 

berusia 40-50 tahun, ovariumnya tidak 

lagi menghasilkan hormon estrogen dan 

hormon-hormon lainnya. Hilangnya 

estrogen dan progesteron secara progresif 

selama menopause meningkatkan resiko 

kesehatan wanita dan akan 

mempengaruhi kualitas hidup dikala 



Nursing News 

Volume 2, Nomor 1, 2017 

Volume 1, Nomor 2, 2016 

 

 
 
 

Perbedaan Tingkat Kecemasan Antara Ibu Rumah 

Tangga dan Ibu yang Bekerja Diluar Rumah dalam 

Menghadapi Menopause Di Dusun Mojosari Desa 
Ngenep Kecematan Karangploso Kabupaten 

Malang  

 

 

 

 

 

139 
 

seorang wanita seharusnya mencapai 

kesuksesan (Sturdee, 2007). 

Kecemasan adalah perasaan yang 

tidak menyenangkan atau ketakutan yang 

tidak jelas dan hebat. Ini terjadi sebagai 

reaksi terhadap suatu yang dialami oleh 

seseorang (Nugroho, 2000). 

Berdasarkan data yang diperoleh 

dari World Health Organization (WHO), 

pada tahun 1990, totalpopulasi wanita 

yang mengalami menopause diseluruh 

dunia mencapai 476 juta orang dan 

diperkirakan pada tahun 2030 akan 

mencapai 1,2 milyar orang. Jumlah 

penduduk Indonesia pada tahun 1997 

mencapai 201,4 juta dengan 100,9 juta 

orang wanita. Jumlah wanita berusia di 

atas 50 tahun mencapai 14,3 juta orang. 

Pada tahun 2000 jumlah penduduk 

Indonesia mencapai 203,46 juta orang 

yang terdiri dari 101,81 juta perempuan 

dengan jumlah perempuan yang berusia 

di atas 50 tahun dan diperkirakan telah 

memasuki usia menopause sebanyak 15,5 

juta orang. Pada tahun 2020 diperkirakan 

jumlah perempuan yang hidup dalam usia 

menopause di Indonesia adalah 30,3 juta 

orang (Baziad, 2003).  

Berdasarkan studi pendahuluan 

tanggal 21 maret 2014 di Dusun Mojosari 

Desa Ngenep Kecamatan Karangploso, 

sebagian hasil wawancara dengan 3 ibu 

yang bekerja diluar menghadapi 

menopause yang mengalami cemas 

karena takut penuaan dan tidak bisa 

nenghasilkan keturunan lagi sedangkan 3 

ibu rumah tangga yang menghadapi 

menopause, cemas karena tidak 

menstruasi lagi. 

Berdasarkan studi pendahuluan  

di atas, maka Peneliti tertarik untuk 

melakukan penelitian tentang“ Perbedaan 

Tingkat Kecemasan Pada Ibu Dalam 

Menghadapi menopause Kelompok Pada 

Ibu yang bekerja diluar Dengan Kelompk 

Ibu Rumah Tangga Di Dusun Mojosari 

Desa Ngenep Kecamatan Karangploso”. 

 

 

METODE PENELITIAN 

 

Penelitian ini menggunakan 

desain penelitian non ekperimen dengan 

jenis correlation dengan metode 

pendekatan cross sectional. Untuk 

mengukur kecemasan menggunakan 

HARS (Hamilton Anxiety Rating Scale) 

dengan pertanyaan sebanyak 14 

komponen. 

Variabel perbedaan diukur dengan 

skala ordinal, variabel tingkat kecemasan 

diukur dengan skala ordinal. Skala data 

ordinal termasuk ke dalam statistic non 

parametric. Karena penelitiannya 

memakai desain studi Komparatif, maka 

data penelitian dianalisis dengan uji 

korelasi dari Mann-Whitney U-Test. 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Berdasarkan Tabel 1. Sebagian 

besar umur responden kelompok IBLR 

(ibuyang bekerja diluar ruamh) berusia 

antara 46-50 tahun 20% dan ibu RT 



Nursing News 

Volume 2, Nomor 1, 2017 

Volume 1, Nomor 2, 2016 

 

 
 
 

Perbedaan Tingkat Kecemasan Antara Ibu Rumah 

Tangga dan Ibu yang Bekerja Diluar Rumah dalam 

Menghadapi Menopause Di Dusun Mojosari Desa 
Ngenep Kecematan Karangploso Kabupaten 

Malang  

 

 

 

 

 

140 
 

(rumah tangga) 60% dan diketahui 

sebagian besar dari responden kelompok 

IBLR berusia 51-55 tahun sebanyak80% 

dan IRT 40%. 

 

Tabel 1. Distribusi Frekuensi Umur 

Responden Kelompok IBLR dan 

IRT  

Umur 
(Tahun) 

∑IBLR ∑IRT IBLR 

(%) 

IRT 

(%) 

40-45 0 0 0 0 

46-50 2 6 20 60 

51-55 8 4 80 40 

Total 10 10 100 100 

 

Tabel 2. Distribusi Frekuensi Pendidikan 

responden kelompok IBLR dan 

IRT  

Tingkat 

pendidikan 

∑IBLR ∑IRT IBLR 

(%) 

IRT 

(%) 

SD 0 5 0 50 

SMP 4 3 40 30 

SMA 3 1 30 10 

PT 3 1 30 10 

Total 10 10 100 100 

 

Berdasarkan Tabel 2. dari 

responden kelompok IBLR  

berpendidikan SD sebanyak 0 dan IRT 

50%, responden kelompok IBLR 

berpendidikan SMP sebanyak 40% dan 

IRT 30%, responden kelompok IBLR 

SMA sebanyak 30% dan ibu IRT 10% 

sedangkan responden kelompok IBLR 

pendidikan PT (perguruan tinggi) 

sebanyak 30% dan IRT 10%. 

Berdasarkan Tabel 3 dari 

responden kelompok IP (ibu pekerja) 

pekerjaan PNS sebanyak 30% dan IRT 0, 

responden kelompok IP pekerjaan 

Wiraswasta sebanyak 10% dan ibu IRT 0, 

responden kelompok IP pekerjaan 

Karyawan Swasta  sebanyak 60% dan ibu 

IRT 0 sedangkan responden kelompok IP 

pekerjaan ibu rumah tangga sebanyak 0 

dan ibu IRT 100%. 

Tabel 3. Distribusi Frekuensi Pekerjaan 

Responden Kelompok IBLR 

dan IRT  

Pekerjaan ∑IBLR ∑IRT IBLR 

(%) 

IRT 

(%) 

PNS 3 0 30 0 

Wiraswasta 1 0 10 0 

Karyawan 

swasta 

6 0 60 0 

IRT 0 10 0 100 

Total 10 10 100 100 

 

Tabel  4. Distribusi Frekuensi Tingkat 

Kecemasan Responden 

Kelompok IP dan IRT  

Tingakt 

kecemasan 

∑IBLR ∑IRT IBLR 

(%) 

IRT 

(%) 

Tidak ada 8 0 80 0 

Ringan 2 3 20 30 

Sedang 0 7 0 70 

Berat 0 0 0 0 

Sangat berat 

(panik) 

0 0 0 0 

Total 10 10 100 100 

 

Berdasarkan Tabel 4. dapat dilihat 

bahwa sebagian besar tingkat kecemasan 

responden kelompok ibu pekerja tidak 

memiliki kecemasan sebanyak 80%. 

Sebagian kecil tingkat kecemasan 

responden kelompok ibu pekerja 

memiliki kecemasan ringan sebanyak 

20% dan responden kelompok ibu rumah 

tangga memiliki tingkat kecemasan 

sedang sebanyak 70%. Hampir sebagian 
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tingkat kecemasan responden kelompok 

ibu rumah tangga memiliki kecemasan 

yang ringan sebanyak 30% 

Uji statistik pada penelitian ini 

menggunakan Mann-Whitney Test. 

Analisis dengan tingkat signifikasi (α) 

sebesar 0,05 dan tingkat kesalahan 95%. 

Berdasarkan hasil uji statistik data tingkat 

kecemasan ibu pekerja dan ibu rumah 

tangga di dusun mojosari desa ngenep 

kecamatan karangploso kabupaten 

malang, diketahui ρ value sebesar 0,02 

<0,05 artinya H0 ditolak H1 diterima yaitu 

terdapat perbedaan antara Tingkat 

Kecemasan Pada Ibu Dalam Menghadapi 

menopause Pada Kelompok Ibu Pekerja 

Dengan Kelompok Ibu Rumah Tangga Di 

Dusun Mojosari Desa Ngenep Kecamatan 

Karangploso. 

 

Tingkat Kecemasan Pada Ibu Dalam 

Menghadapi menopause Pada 

Kelompok Ibu Pekerja  

Berdasarkan hasil penelitian pada 

ibu menopause didapat dilihat bahwa 

sebagian besar responden kelompok ibu 

pekerja tidak memiliki kecemasan 

sebanyak 80%. Sebagian kecil tingkat 

kecemasan responden kelompok ibu 

pekerja memiliki kecemasan ringan 

sebanyak 20%. Dengan variabel tingkat 

kecemasan pada ibu yang aktif bekerja 

ada perbedaan karena sesuai hasil 

perhitungan uji statistik yang digunakan 

adalah Mann-Whitney Test. Analisis 

dengan menggunakan teknik ini dengan 

tingkat signifikasi (α) sebesar 0,05 dan 

tingkat kesalahan 95%, diketahui ρ value 

sebesar 0,02 < 0,05 yang berarti Ho 

ditolak. 

Dalam pengertian tersebut 

terdapat suatu unsur keharusan sehingga 

ada kemungkinan kecemasan tersebut 

berasal dari pekerjaan itu sendiri, dan 

bukan berasal dari proses menuju 

menopause Menurut Darmojo dan Hadi 

(2006) seorang wanita yang mempunyai 

aktivitas sosial di luar rumah akan lebih 

banyak mendapat informasi baik 

misalnya dari teman bekerja atau teman 

dalam aktivitas sosial. 

Pendidikan yang memadai akan 

memudahkan seseorang memperoleh 

pemahaman yang lebih baik tentang 

menopause. Pemahaman yang baik 

tentang seluk beluk menopause akan 

menunjang kesiapan wanita dalam 

menghadapi menopause (Irmawati, 

2003). 

Hal ini sesuai dengan penelitian 

yang dilakukan oleh Astini (2007) yang 

menyatakan semakin positif persepsi 

dukungan sosial yang diterima maka akan 

semakin rendah tingkat kecemasan 

memasuki masa menopause. 

Menurut pendapat peneliti 

dikemungkinkan karena saat ibu yang 

aktif bekerja semakin banyak 

pengetahuan dan informasi yang dimiliki 

ibu  tentang menopause maka diharapkan 

akan semakin positif seorang dalam 

menghadapi menopause. Semakin tinggi 

tingkat pendidikan wanita menopause 

diharapkan semakin banyak pula 

pengetahuan yang dimiliki ibu yang aktif 

bekerja tentang menopause.Ini 
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dikarenakan oleh teman dekat, media 

masa, tingkat pendidikan, gaya hidup, 

pengetahuan, status pekerjaan, dukungan 

keluarga, kondisi ekonomi, usia dan 

sumber lainnya yang dapat memberikan 

informasi tentang menopause. 

 

Tingkat Kecemasan Pada Ibu Dalam 

Menghadapi menopause Pada 

Kelompok Ibu Rumah Tangga 

Hasil penelitian berdasarkan 

Tabel 4. dapat dilihat bahwa sebagian 

besar responden kelompok ibu rumah 

tangga memiliki tingkat kecemasan 

sedang sebanyak 70%. Hampir sebagian 

tingkat kecemasan responden kelompok 

ibu rumah tangga memiliki kecemasan 

yang ringan sebanyak 30%. Dari data 

tentang tingkat pendidikan responden 

kelompok ibu rumah tangga yang didapat 

oleh peneliti bahwa sebagian dari 

responden kelompok ibu rumah tangga 

berpendidikan SD sebanyak 50%. 

Hampir sebagian dari responden 

kelompok ibu pekerja bertingkat 

pendidikan SMP sebanyak 30%. Rata-

rata tingkat pendidika kelompok ibu 

rumah tangga bertingkat pendidikan SD. 

Dengan variabel tingkat kecemasan pada 

ibu rumah tangga ada perbedaan karena 

sesuai hasil perhitungan menggunakan 

bantuan menggunakan uji statistik yang 

digunakan adalah Mann-Whitney Test. 

Analisa dengan menggunakan teknik ini 

dengan tingkat signifikasi (α) sebesar 

0,05 dan tingkat kesalahan 95%, 

diketahui ρ value sebesar 0,02 < 0,05 

yang berarti Ho ditolak. 

Setiap wanita yang akan 

memasuki masa menopause harus 

memiliki pengetahuan yang memadai 

tentang menopause agar dapat menjalani 

masa tersebut dengan lebih tenang 

sehingga wanita tersebut tidak mengalami 

kecemasan (Kasdu, 2002). Menurut 

penelitian yang dilakukan oleh Robertson 

(1985) di Menopause Clinic Australia, 

dari 300 pasien usia menopause terdapat 

31,3 % pasien mengalami depresi dan 

kecemasan. 

Menurut pendapat peneliti 

dimungkinkan karena seorang ibu rumah 

tangga tingkat pendidikannya lebih 

rendah jadi  pengetahuan dan informasi 

juga dapat mempengaruhikecemasan 

pada ibu rumah tangga dalam 

menghadapi masa menopouse. Jika ibu 

rumah tangga tidak mendapatkan 

informasi tentang menopause maka ibu 

tersebut akan merasa cemas. Kecemasan 

yang dirasakan bisa kecemasan tingkat 

sedang maupun berat. Bahkan bisa 

memiliki kecemasan tingkat tinggi yaitu 

panik. Seseorang yang tidak tahu tentang 

menopause akan mengali kekhawatiran, 

rasa was-was, terlalu peka (mudah 

tersinggung) pada dirinya. Adanya hal 

itulah yang menyebabkan tingkat 

kecemasan menjadi berat atau sedang. Ini 

dikarenakan kurangnya pergaulan, media 

massa,  lingkungan masyarakat dan lain-

lain jadi informasinya kurang dalam 

menghadapi menopause. 

 

Perbedaan Tingkat Kecemasan Pada 

Ibu Dalam Menghadapi Menopause 
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Pada Kelompok Ibu Pekerja Dengan 

Kelompok Ibu Rumah Tangga 

Berdasarkan hasil penelitian 

diketahui bahwa sebagian besar tingkat 

kecemasan responden kelompok ibu yang 

aktif bekerja tidak memiliki kecemasan 

sebanyak 80%. Sebagian besar responden 

kelompok ibu rumah tangga memiliki 

tingkat kecemasan sedang sebanyak 70%. 

Berdasarkan pada analisa data dengan 

mengunakan uji kolerasi man white ney 

dengan mengunakan bantuan SPSS versi 

17 for Window didapat bahwa, p value = 

0,02 sehingga dapat disimpulkan  p value 

= 0,02 < α (0,05), artinya H0 ditolak H1 

diterima artinya terdapat perbedaan 

antara tingkat kecemasan pada ibu dalam 

menghadapi menopause pada kelompok 

ibu yang aktif bekerja dengan kelompok 

ibu rumah tangga di Dusun Mojosari 

Desa Ngenep Kecamatan Karangploso. 

Kecemasan adalah manifestasi 

dari berbagai proses emosi yang 

bercampur baur, yang terjadi ketika orang 

sedang mengalami tekanan perasaan 

(frustasi) dan pertentangan batin 

(konflik). Kecemasan itu mempunyai segi 

yang disadari seperti rasa takut, terkejut, 

tidak berdaya, rasa berdosa/bersalah, 

terancam dan sebagainya. Juga ada segi-

segi yang terjadi di luar kesadaran dan 

tidak bisa menghindari perasaan yang 

tidak menyenangkan itu (Daradjat, 2001). 

Hal ini didukung oleh penelitian 

yang dilakukan oleh Dinaryanti (1999) 

dengan judul Tingkat Pengetahuan 

Menopause dan Tingkat Kecemasan Pada 

Wanita usia 40-50 Tahun Dalam 

Menghadapi Masa Menopause. 

Menurut pendapat peneliti ibu 

yang aktif bekerja sebagian besar tidak 

mengalami kecemasan sebagian besar 

80% karena pengetahuan tentang 

menopause lebih luas, tingkat 

pendidikannya juga lebih tinggi, 

kepercayaan diri dan dukungan keluarga 

yang positif mengenai masalah 

menopause. Sedangkan ibu rumah tangga 

mengalami kecemasan sedang sebagian 

besar 70 % karena kurangnya informasi 

dari mediamasa, kurang pergaulan dari 

masyarakat, dan kurangnya dukungan 

kelurga dalam menghadapi menopause.  

 

 

KESIMPULAN 

 

1) Tingkat kecemasan responden 

kelompok ibu pekerja menunjukkan 

bahwa sebagian besar tidak terdapat 

kecemasan.  

2) Tingkat kecemasan responden 

kelompok ibu rumah tangga 

menunjukkan sebagian besar 

responden mengalami tingkat 

kecemasan sedang.  

3) Terdapat perbedaan antara tingkat 

kecemasan pada ibu dalam 

menghadapi menopause pada 

kelompok ibu pekerja dengan 

kelompok ibu rumah tangga di 

Dusun Mojosari Desa Ngenep 

Kecamatan Karangploso. 
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